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Abstrak

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas pangan rempah-rempah di bidang agribisnis yang
umumnya banyak berkembang di Indonesia. Namun sering ditemukan juga petani cabai yang
terancam gagal panen akibat serangan penyakit pada wilayah pertaniannya, yang akhirnya
petani cabai mengalami kerugian yang tidak sedikit. Unsur kurangnya pemahaman petani
tentang penyakit tanaman cabai dan cara mengatasinya masih menjadi persoalan, maka
dibuatlah kerangka khusus untuk membuat sistem pakar. Pengembangan sistem ahli atau pakar
untuk mendiagnosa penyakit tanaman cabai ditujukan sebagai sarana untuk bekerja dan
membantu petani dalam mengatasi penyakit pada tanaman cabai. Pada penelitian ini penulis
terlebih dahulu merancang alur penelitian terlebih dahulu, lalu melakukan wawancara kepada
pakar dan beberapa petani yang sudah ahli di bidangnya untuk mengetahui berbagai macam
penyakit dan gejala yang biasa terjadi pada tanaman cabai , lalu melakukan studi literatur untuk
menambah informasi seputar penyakit tanaman cabai, kemudian penulis melakukan observasi
terhadap tanaman cabai yang terserang penyakit. Kemudian merancang metode untuk
membangun aplikasi berbasis web yaitu dengan metode SDLC model waterfall. Sistem pakar ini
diharapkan mampu untuk melakukan diagnosa penyakit yang dialami oleh tanaman cabai dengan
metode backward chaining dan certainty factor. Hasil yang didapat dari penelitain ini yaitu
bahwa aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman cabai dengan Metode Backward
chaining dan Certainty Factor bahwa aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan
dan penggabungan kedua metode dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil hasil akurasi yang
lebih baik.

Kata kunci: Sistem Pakar, Backward Chaining , Certainty Factor.

Abstract
Chili pepper is one of the spice food commodities in the agribusiness sector which is generally
widely developed in Indonesia. However, chili farmers are often found who are threatened with
crop failure due to disease attacks in their agricultural areas, which in the end chili farmers
suffer significant losses. The element of the lack of understanding of farmers about chili plant
diseases and how to overcome them is still a problem, so a special framework is made to create
an expert system. The development of an expert or expert system for diagnosing chili plant
diseases is intended as a means to work and assist farmers in overcoming diseases in chili plants.
In this study the author first designed the research flow first, then conducted interviews with
experts and several farmers who are experts in their fields to find out various diseases and
symptoms that commonly occur in chili plants, then conduct a literature study to add information
about chili plant diseases. , then the author made observations on chili plants that were attacked
by the disease. Then design a method for building web-based applications, namely the waterfall
model SDLC method. This expert system is expected to be able to diagnose diseases experienced
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by chili plants with backward chaining and certainty factor methods. The results obtained from
this research are that the application of an expert system for diagnosing diseases in chili plants
with the Backward chaining and Certainty Factor method that the application can run as
expected and the combination of the two methods can be done to get better accuracy results..
Keywords: Expert system, Backward chaining, Certainty factor

1. PENDAHULUAN

Cabai rawit atau dalam bahasa latinnya Capsicum frutescens merupakan sayuran atau
rempah yang banyak dijumpai di berbagai negera termasuk juga di Indonesia. Rempah atau sayur
ini memiliki fungsi sebagai penambah pada masakan dan memiliki zat unik yang menghasilkan
rasa pedas jika dimakan, Cabai juga merupakan salah satu komoditas bahan pangan jenis
rempah-rempah atau sayur yang banyak dibudidayakan di Indonesia, Petani banyak
membudidayakan tanaman cabai karena tanaman ini tidak bergantung pada musim tertentu untuk
melakukan panen. Namun, dalam melakukan pembudidayaan tanaman cabai, petani sering
dihadapkan dengan berbagai macam masalah penyakit yang menyerang pada tanaman ini, dan
sering juga ditemukan petani cabai yang terancam gagal panen akibat serangan penyakit pada
wilayah pertaniannya, dan akhirnya petani cabai akan mengalami kerugian yang tidak sedikit
apabila masalah penyakit ini tidak segera ditangani. Faktor petani yang tidak tau dan kurang
pemahaman terhadap penyakit yang terjadi pada tanaman cabai dan cara penanganan masih
menjadi permasalahan utama. Maka dari permasalah tersebut peneliti mencoba untuk membangun
sitem pakar yang berbasis web.

Aplikasi Sistem pakar diagnosa penyakit berfungsi untuk mendeteksi sebuah penyakit
yang dimana sistem tersebut berperan layaknya bagaikan seorang ahli atau pakar dengan cara
mengobservasi terlebih dahulu gejala yang terjadi kemudian diinput kedalam sistem, lalu sistem
akan menentukan jenis penyakit yang sedang dialami sesuai hasil observasi. Disini peneliti akan
menggunakan backward chaining dan certainty factor sebagai metode untuk membagun aplikasi
ini, kedua metode ini sangat cocok untuk digunakan karena dapat dijelakan bahwa metode
backward chaining memiliki karakteristik untuk melihat atau mencari tujuan terlebih dahulu
kemudian akan memaparkan fakta-fakta yang ada pada tujuan tersebut, sedangkan certainty factor
memiliki karakteristik sebagai metode yang dapat menentukan nilai kepastian pada suatu penyakit
dengan cara sistem mengajukan pertanyan-pertanyan terkait gejala penyakit yang sebelumnya
telah diberi nilai bobot oleh pakar, lalu user menjawab sesuai hasil observasi yang didapat,
kemudian sistem akan memproses dan memberikan nilai kepastian atau akurasinya.

Oleh sebab itu, Dalam penelitian ini melakukan pengimplementasian dan penerapan
antara metode backward chaining dan Certainty Factor untuk dapat mendiganosa penyakit dan
menghasilakan nilai akurasi yang tinggi. Dengan demikian diharapkan dapat membantu dalam
mengidentifikasi gejala awal penyakit tanaman cabai dan mendapatkan solusi dan penangan yang
tepat. Aplikasi ini dirancang dengan berbasis web karna lebih fleksibel untuk digunakan dimana
saja tanpa harus menginstall aplikasi terlebih dahulu.

2. METODE PENELITIAN

Sistem ini dibangun menggunakan metode yang dirancang dengan baik dan terstruktur. Terdapat
empat langkah yang dibutuhkan untuk membangun sitem ini seperti yang dijelaskan pada alur
penelitian pada gambar berikut
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Identifikasi Masalah

Tinjauan Pustaka

Pengumpulan data:
wawancara
studi literatur
Observasi

Analisis Dan perancangan
Sistem

Pengembangan Sistem -
(Waterfall)

Penerapan metode
Backward Chaining

Penerapan Metode
Certainty Factor

Pengujian
Sistem

perhasil

Gambar 2.1 Alur penelian
2.1 Identifikasi Masalah

Tahap awal dari alur penelitian adalah mengidentifikasi masalah. Tahapan ini dilakukan untuk
merumuskan masalah-masalah terlebih dahulu dengan melihat kondisi permasalah yang sedang
terjadi. Lalu mencari jalan keluar atas masalah yang ditemukan dan menentukan langkah-langkah
yang ingin dicapai agar penyelesaian permasalahan dapat terwujud dengan baik.

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mencari informasi dan dataset yang di perlukan dalam

melakukan penelitian, pengambilan sampel dilakukan di desa Selajambe yang terletak di

kecamatan Cisaat kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Terdapat 3 cara yang di gunakan untuk

mendapatkan data yaitu :

a. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan berbagai macam informasi dan data
guna untuk penelitian, pengumpulannya dilakukan dengan cara bertanya berbagi hal seputar
masalah yang ingin diteliti kepada narasumber yang ahli dibidangnya.

b. Observasi dilakukan untuk medapatkan data dan informasi dengan cara melakukan pengamatan
terhadap benda atau objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian

c. Studi literatur berguna untuk mendapatkan data dan informasi dari riset atau penelitian
terdahulu, atau didapatkan dari berbagia macam betuk dokumentasi seperti jurnal,buku
penelitian dan internet yang dapat mendukung teori dan tool yang diperlukan dalam
melakukan penelitian.

2.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dan memutuskan kebutuhan user
atau pengguna untuk kerangka aplikasi yang akan dibuat. Analisis ini berguna untuk kelancaran
perancangan sistem agar aplikasi yang dikembangkan sudah sesuai atau tidak dengan yang di
butuhkan pengguna atau user. Pada penelitian ini peneliti membangun perangkat lunak yang
mengadaptasi menjadi sebuah expert system, expert system adalah sistem pakar yang mencoba
mengimplementasikan pengetahuan manusia ke dalam komputer sehingga komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh pakar, dan sistem pakar dirancang dengan
baik untuk memecahkan masalah tertentu dengan meniru pekerjaan para ahli[1]. Dan
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pengembangan ini menggunakan SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model
Waterfall. metode SDLC model waterfall atau Air terjun sering disebut dengan model sekuensial
linier atau alur hidup klasik. Model Waterfall ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara terurut[2]. Alur dari metode SDLC model waterfall di jelaskan pada gambar 2.2

Gambar 2.2 metode SDLC model waterfall

a. Requirements Analysis, Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan secara lengkap
untuk analisa dan mendefinisikan kebutuhan apa yang harus dicapai oleh sistem program.
Informasi yang didapatkan dengan cara wawancara, observasi dan literature review.

b. Design, Ini merupakan tahap perancangan sebuah perangkat lunak sebagai gambaran atau blue
print sistem yang akan dibuat sebelum melakukan develope sitem.

c. Development, Tahap development dilakukan sebuah implementasi untuk seluruh desain yang
sebelumnya telah dirancang secara sistematis dan menjadi rangkaian kode program.

d. Testing, Tahap ini dilakukan pengujian atau tes untuk mengetahui Aplikasi dan fungsinya
sudah sesuai dengan apa yang di rencanakan dari awal atau tidak.

e. Maintenance, Ini merupakan tahap akhir dari model waterfall. Sistem yang telah selesai dan
telah di uji pada tahap sebelumnya. kemudian dilakukan sebuah maintenance atau
pemeliharaan. Hal ini bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki aplikasi yang terjadi
masalah pada tahap pengujian atau testing. [3].

2.4 Analisis Metode Algoritma

Analisis Algoritma bertujuan untuk menentukan metode algoritma yang tepat untuk digunakan
sebagai model dasar pengembangan penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini telah ditentukan
metode algoritma yang akan diimplementasikan adalah metode certainty factor dan backward
chaining, Kedua metode ini sangat cocok di gunakan untuk membagun Sebuah Aplikasi yang
memiliki sistem layak nya seorang pakar untuk dapat mendiagnosa masalah tertentu. Berikut
merupakan penjelasan dan alur dari masing-masing dari Algoritma yang akan digunakan.

2.4.1 Backward Chaining

Backward chaining merupaka model penalaran dalam sistem pakar yang menggunakan
pencarian berbasis tujuan atau mencari hasil terlebih dahulu. Metode ini merupakan desain
komputasi yang alurnya dimulai dengan mencari atau menetukan tujuan atau hipotesis kemudian
mencari aturan untuk mendukung hasil hipotesis. Metode ini memiliki sistem untuk mencocokkan
variabel yang mengarah ke fakta-fakta yang valid dan menunjukkan bahwa inferensi alur
bergerak mundur dimulai dari tujuan untuk menentukan fakta yang akan memenuhi tujuan atau
hasil[4]. Berikut merupakan alur kerja backward chaining di jelaskan pada gambar berikut.
Gambar 2.5.

Gambar 2.3 Alur backward chaining
2.4.2 Certainty Factor

Metode Certainty Factor adalah metode algoritma yang dapat digunakan untuk mengatasi suatu
masalah yang jawabannya belum tentu atau belum pasti. Dalam suatu masalah sering ditemukan
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jawaban yang tidak jelas atau tidak tahu kebenaran hasilnya. Terdapat dua faktor yang
menyebabkan Hasilnya menjadi tidak pasti, yaitu aturan yang tidak pasti dan user atau pengguna
yang dalam menajawab pertanyaan dari sistem tidak pasti atas jaawabannya. Masalah ini mudah
untuk dilihat dalam sistem diagnosa penyakit, dimana akan terjadi banyak kemungkinan diagnosa
apabila ahli atau pakar tidak dapat menentukan kepatian hubungan antara gejala, penyebab dan
penyakit. Dan pasien tidak dapat megetahui dan merasakan suatu gejala dengan pasti[5].

2.5. Analisi Responden

Analisis responden bertujuan untuk mendapatkan hasil analisis dari tahap pengumpulan informasi

yang didapat dari hasil wawancara terhadap pakar dan petani cabai, dan menghasilkan beberapa

fakta sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil wawancara kepada pakar dan petani cabai didapat beberapa informasi
tentang jenis-jenis penyakit umum yang ada pada tanaman cabai.

b. Didapatkan juga informasi tentang penyebab sehingga tanaman cabai terdampak penyakit.

c. Dan dijelaskan juga ciri-ciri gejala yang terjadi pada tanaman cabai sehingga tanaman tersebut
didiagnosa terdampak penyakit tertentu.

2.6 Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan alur dan berbagai macam proses yang dapat dilakukan oleh admin
dan user pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman cabai dengan metode
backward chaining dan certainty factor. Dan berikut merupakan gambaran use case diagramnya.

Gambar 2.4 Use case diagram

2.7 Activity diagram

Activity diagram adalah diagram yang dapat memodelkan proses-proses yang terjadi
pada sebuah sistem. Rangkaian alur proses dari suatu sistem digambarkan secara
vertikal. Activity diagram merupakan pengembangan dari Use Case yang memiliki alur aktivitas.
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Gambar 2.5 Activity Diagram Admin Gambar 2.5 Activity Diagram Admin

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Tahapan ini peneliti melakukan eksperimen dengan memasukan sampel tanaman yang telah
di observasi. dan berikut tahapan untuk melakukan diagnosa pada tanaman cabai dengan metode
certainty factor dan backward chaining.
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Gambar 3.1 Halaman utama
Pada gambar 3.1 Halaman utama. Menampilkan halaman utama dari aplikasi.

Gambar 3.2 Halaman Login

Pada gambar 3.2 Login. Menampilkan halaman unutk melakukan login untuk admin dan
user.

Gambar 3.3 Tampilan Backward chaining

Pada gambar 3.3 Tampilan Backward chaining. Proses Diagnosa dengan Backward
chaining.Pada tahap ini user dapat melakukan diagnosa dengan backward chaining.
Dengan cara klik diagnosa lalu pilih sampel nomor berapa yang akan di diagnosa.
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Gambar 3.4 fakta gejala penyakit
Pada gambar 3.4 fakta gejala penyakit. Setelah pilih sampel yang akan di diagnosa
akan muncul no id dan nama sampel yang dipilih.lalu klik selanjutnya. kemudian
akan masuk ke fakta-fakta gejala Jika fakta tersebut belum cocok dengan gejala yang
terjadi, maka tekan menu kembali dan pilih lagi jenis penyakit lalu cocokan kembali
dengan fakta-fakta gejalanya.

Gambar 3.5 user menentukan jawaban certainty factor

Pada gambar 3.5 user menentukan jawaban certainty factor Setelah penyakit dan gejala
penyakit sudah cocok dengan tanaman yang sedang di observasi dan sudah diproses.
Maka jenis penyakit akan tertera disampel yang di diagnosa. Setelah sebelumnya telah
mendiagnosa dengan backward chaining kemudian pilih menu Certainty factor untuk
menghitung nilai kepastian. pertanyaan-pertanyaan seputar gejala penyakit tanaman,
user memilih jawaban dari hasil observasi yang dilakukan. Hal ini guna untuk sistem
dapat menghitung nilai kepastian.
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Gambar 3.6 Hasil nilai akurasi certainty factor
Pada Gambar 3.6 Hasil nilai akurasi certainty factor. Kemudian sistem menampilkan
kembali pertanyaan dan jawaban yang telah dipilih sebelumnya oleh user.Dan muncul
nilai akurasi dari penyakit tersebut dengan keterangan nilai akurasi 91.5%. dan
memiliki keterangan HP yaitu Hampir pasti.

Gambar 3.6 menampilkan seluruh hasil, informasi dan solusi

Pada Gambar 3.6 menampilkan seluruh hasil, informasi dan solusi. setelah disimpan
hasil dari diagnosa dengan certainty factor maka akan tersimpan pada kolom nilai
certanity factor .dan Setelah semua proses tadi telah dilakukan maka kembali ke menu
sampel lalu klik lihat.informasi sampel data yang telah di diagnosa beserta jawaban
gejala yang dialami, tampil juga nama penyakit dan nilai akurasinya. Dan terdapat
keterangan penyebab penyakit dan solusinya.

Gambar 3.6 Hasil Semua sampel

Pada Gambar 3.6 Hasil Semua sampel. Hasil yang didapat dari pegujian ini terdapat 15
sampel tanaman cabai yang dilakukan diagnosa dan dilakaukan perhitungan untuk medapatkan
nilai rata-rata dari seluruh sampel yang telah diuji dan medapatkan hasil dengan nilai 88.64%.

3.1 Hasil

Dari eksperimen yang telah di lakukan di lakukan pengujian black box untuk melihat
apakah fungsi-fungsi dalam aplikasi telah sesuai dengan yang diharapan adalah dengan
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tes semua menu yang ada pada aplikasi untuk mendeteksi tanaman cabai dengan

backward chaining dan certainty factor.

Aksi Yang diuji Hasil yang dicapai Hasil
Login Admin dan User Login Admin dan User dapat login ke
aplikasi Sesuai
Ubah Admin dan user merubah Admin dan user dapat mengubah
Password | password Password Sesuai
Jenis Admin melakukan input, edit Jenis penyakit dapat diinput, diedit
penyakit | dan hapus data dan dihapus oleh admin Sesuai
Admin melakukan input, edit | Gejala dapat diinput diedit, dan
Gejala dan hapus data dihapus oleh admin Sesuai
Admin melakukan input, edit, | Informasi dapat diinput, diedit dan
Informasi | hapus data, dan dapat dihapus data, dan dapat menentukan | Sesuai
menentukan nilai MB nilai MB oleh admin
User masuk dan melakukan User dapat melakukan input, edit,
Sampel input, edit, hapus data, dan hapus data, dan melihat data hasil Sesuai
melihat data hasil diagnosa diagnosa.
Backward | diagnosa dengan Backward User dapat melakukan diagnosa
Chaining | Chaining dengan backward chaining Sesuai
Certainty | Diagnosa dan perhitungan nilai | User dapat melakukan diagnosa dan
Factor Certainty Factor perhitungan nilai certainty factor Sesuai
dengan cara menjawab pertanyaan
yang diberikan sistem.
Cetak Cetak/print Hasil Diagnosa User dapat melakukan cetak/print Sesuai
hasil diagnosa
Logout logout dari sistem Admin dan user dapat keluar atau Sesuai
logout dari sistem
Kesimpulan

Dari penelitian dan pengujian yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalah adalah Aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit pada tanaman cabai dengan metode backward chaining dan
certainty factor dapat bekerja dengan benar, sistem ini dapat membantu petani untuk mendiagnosa
penyakit yang terjadi pada tanaman cabai, dan kedua metode antara backward chaining dan
certainty factor dapat digabungkan dengan baik untuk mendeteksi penyakit dengan backward
chaining berfungsi sebagai penentuan awal jenis penyakit yang dialami dan certainty factor dapat
melakukan perhitungan nilai kepastian dari penyakit yang dialami.

Saran

1. Saran untuk penelitia selanjutnya Penelitian selanjutnya diharapkan user dapat melakukan
registrasi secara mandiri.
2. menambahkan data gejala beserta contoh gambarnya agar memudahkan petani untuk
pencocokan gejala dengan hasil observasi terhadap tanaman cabai yang terdampak penyakit.

3. menambahkan menu solusi dan konsultasi agar petani dapat langusng berkonsultasi langsung
dengan pakar . Dan dapat di buat dengan berbasis android .
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KERTAS KERJA

Ringkasan
Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul Aplikasi

Sistem Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Cabai dengan Metode Certainty Factor dan

Backward Chaining yang berisi semua material hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak

dimuat atau disertakan di artikel jurnal. Dalam kertas kerja ini dijelaskan mengenai

literature review, dataset yang digunakan, serta langkah-langkah perancangan, tahapan

implementasi dan hasil pengujian penelitian. Berikut penjelasan singkat yang terdiri dari

6 bagian sebagai berikut:

1.

Literature Review

Literature Review adalah tahapan untuk mencari,memahami dan membahas
mengenai literatur yang berisi jurnal yang menjadi dasar atau landasan yang
digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Dan Perancangan

Tahap ini menjelaskan bagaimana analisa dan perancangan yang digunakan untuk
menciptakan website dan alur kerja yang terdapat pada Aplikasi Sistem diagnosa
Penyakit pada Tanaman Cabai dengan Metode Certainty Factor dan Backward
Chaining.

Source Code

Pada tahapan ini menjelaskan tentang bagaimana penggunaan source code yang
diimplementasikan pada pengembangan program berbasis website ini.

Dataset

Pada bagian ini menjelaskan mengenai dataset yang didalamnya memuat bagaimana
proses pengumpulan data dan pemrosesan data, sehingga data siap untuk diolah.
Tahap Eksperimen

Pada bagian tahapan eksperimen ini menampilkan proses yang dilakukan saat
pengujian web yang disajikan dalam gambar dengan penjelasan dari setiap tahapan.
Hasil Eksperimen

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana hasil yang didapat dari keseluruhan
eksperimen yang telah dilakukan beserta penjelasannya.
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Daftar pustaka Berisi jurnal-jurnal yang digunakan dalam proses pembuatan

penelitian ini.
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